BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan biaya nikah yang wajib dikeluarkan sesuai adat Gorontalo
beserta besarannya biaya yang wajib dikelurkan sesuai adat Gorontalo
yang bersendikan Syara-syara Khitabullah atau adat yang bersendikan
kitab AL-Quran yakni : yang pertama mahar sebesar Rp.256 ke-dua Uang
Adat Tolobalango Dan Hu'o Longango / DUTU sebesar Rp. 62.000, yang
ke-tiga Uang Tonelo / Maharu Rp. 92.500, yang ke-empat Tiamamango
Li'lipu Piduduto Akaji Rp. 121.000, yang ke-Lima Adati Lo’ohui Rp. 6.400.
Serta bahan-bahan dan buah yang harus diperlukan pada adat pernikahan
budaya Gorontalo, yakni Lohutu Pinang sebanyak 2 (Dua ) bak,Gambel
sebanyak 2 (Dua) bak, Siri / Tembe sebanyak 2 (Dua) bak, Taba’'a /
Tembakau sebanyak 2 (Dua) bak, Limu Bongo / Jeruk Bali sebanyak 6
(enam) biji, Nanati / Nenas sebanyak 6 (enam) biji , Patodu / Tebu sebanyak
2 (dua) warna 2 (dua) bak, Langge / Nangka sebanyak 2 biji, Tumula/ Tunas
Kelapa sebanyak 3 biji, dan untuk Untuk bulu’a Io’'u monu sebanyak 1 buah
tapahula berisi badaa lo’'umonu/ bedak tradisonal, 1 buah tapahula berisi
alat kosmetik, Puade (adat), Biliu dan Makunta (baju adat Gorontalo) dan

Pembayaran KUA (600.000).
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Pada budaya Gorontalo khususnya di desa Bintalahe besaran biaya
yang wajib dikeluarkan hanyalah sesuai biaya yang diatas, akan tetapi
masyarakat tersebut membayarnya dengan biaya yang tinggi karena
melihat dari status kedua memepelai. Pada tradisi uang pernikahan yang
semakin tinggi dikarenakan kecintaan orang tua kepada anaknya dan ingin
melihat anak-anaknya merasa senang. Dengan maksut dikenakannya biaya
nikah dengan permintaan yang tinggi agar sisa biaya dari ongkos
pernikahan akan diberikan kepada anak-anaknya untuk menjadi modal
mereka untuk membangun usahanya dimasa yang akan datang
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Demi menunjang penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya tidak
hanya berfokus pada studi yang sama melainkan dengan
menggunakan studi-studi yang lain, sehingga bisa ditemukan
faktafakta yang lebih menarik lagi.

2.  Untuk uang pernikahan yang semakin tinggi, seharusnya tidak
menuntut kepada pihak laiki-laki untuk dapat menyelenggarkan pesta
pernikahan yang mewah sehingga orang tua laki-laki tidak merasakan
kesulitan dalam menikahkan anknya.

3. Biaya nikah yang seharusnya sudah diatur atau ditentukan besarnya,
diharapkan menjadi acuan buat masyarakat setempat, bahwa biaya

nikah sebenarnya tidak memiliki nilai yang begitu tinggi.
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4. Islam tidak memberatkan pernikahan, Rasulullah Shalallaahu alaihi
wasalam telah bersabda yang diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir
Radhiallaah. s, (il G 13l (A “Sebaik-baik mahar adalah yang

paling

mudah dan sebaiak-baiknya pernikahan, adalah pernikhan yang

paling mudah juga”.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan secara
terbuka dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa
hal yang membatasi penelitian ini yakni, tidak tercantum gambar prosesi

adat pernikahan pada Budaya Gorontalo.
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